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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar  Belakang Masalah 

 

  Akulturasi berasal dari bahasa latin “acculturate” yang 

berarti tumbuh dan berkembang bersama. Secara umum, pengertian 

Akulturasi adalah perpaduan budaya yang kemudian menghasilkan 

budaya baru tanpa menghilangkan unsur-unsur asli dalam budaya 

tersebut. Menurut Koentjraningrat, Akulturasi adalah proses sosial 

dengan budaya tertentu dihadapkan pada budaya lain yang berbeda.
1
 

  Proses Akulturasi memang ada sejak dahulu kala dalam 

sejarah kebudayaan manusia, tetapi proses Akulturasi yang 

mempunyai sifat khusus baru timbul kebudayaan - kebudayaan 

bangsa eropa barat mulai menyebar kesemua daerah lain di muka 

bumi, dan mulai mempengaruh masyarakat suku-suku bangsa 

Afrika, Asia, Oseania, Amerika Utara, dan Amerika Latin. 

Akulturasi adalah fenomena yang timbul sebagai hasil, jika 

sekelompok-kelompok manusia yang mempunyai kebudayaan yang 

berbeda bertamu dan mengadakan kontak secara langsung dan terus-

menerus dan menimbulkan perubahan dalam pola yang original dari 

salah satu kelompok atau pada kedua-duanya.
2
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  Akulturasi salah satunya terjadi di Kota Sibolga. Kota 

Sibolga adalah Kota Administratif yang terletak di Pantai Barat 

Pulau Sumatra bagian dari Provinsi Sumatra Utara. Kota Sibolga 

Dahulunya merupakan kota keresidenan pada zaman Belanda. Kota 

Sibolga yang terletak di pinggir pantai, membuat Kota tersebut 

bersifat terbuka, dan dinamis. Sehingga pada umumnya penduduk 

masyarakat Kota Sibolga pendatang (perantau), yang hidup dan 

mencari nafkah sebagai nelayan dan buruh nelayan. Keberagaman 

budaya tersebut telah berbaur dalam keseharian masyarakat Sibolga, 

baik dalam berakar budaya Batak Toba, Mandailing, Karo, 

Minangkabau, Nias, Melayu, Jawa, Aceh, Bugis dan Tiongha. 

Kesemuanya terintegrasi dalam satu kesatuan adat pesisir sumando 

yang sangat menjunjung tinggi rasa kebersamaan dan sangat 

kekeluargaan.
3
 

  Kota Sibolga dijuluki “Negeri Berbilang Kaum” dan negeri 

badusanak, yang artinya masyarakat terdiri atas berbagai etnis 

pendatang. Kota Sibolga memiliki 4 kecamatan yaitu: Kecamatan 

Sibolga Kota, Kecamatan Sibolga Utara, Kecamatan Sibolga 

Sambas, dan Kecamatan Sibolga Selatan. 

  Masyarakat Kota Sibolga memiliki bahasa keseharian yang 

di sebut dengan bahasa Beko-beko. Bahasa Beko-beko merupakan 
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bahasa keseharian masyarakat sebagai alat komunikasi dan interaksi 

sosial. Bahasa Beko-beko muncul ketika adanya proses Akulturasi 

masyarakat yang terjadi daerah Kota Sibolga dan Tapanuli Tengah. 

Sebagaimana yang di kemukakan oleh Bapak Syafril Chaniago .
4
 

   Bahasa Beko-beko adalah salah satu alat komunikasi 

interaksi sosial di masyarkat Sibolga. akan tetapi, di Tapanuli Tengah 

juga memiliki bahas Beko-beko dengan terjadinya pengaruh dari 

pergaulan,interaksi yang terjadi. Masyarkat Agama Kristen Suku 

Batak Toba tidak begitu terpengaruh dengan bahasa Beko-beko. 

Dikarenakan, Agama Kristen begitu mempertahan bahasa Batak. 

Menurut Edy Syahputra beberapa masyarakat Agama Kristen juga 

memiliki bahasa Beko-beko dengan terjadinya Interakasi sosial 

dengan masyarakat asli Sibolga.
5
 

   Bahasa Beko-beko yang dipakai dalam sehari-hari oleh 

masyarakat Kota Sibolga.  bahkan pernah di jadikan dalam media 

cetak, contoh nya di koran. Tetapi hanya hal penting-penting saja, 

bukan keseluruhan. Dengan adanya perpaduan budaya Minangkabau 

dan budaya Batak di Kota Sibolga tanpa menghilangkan kebudayaan 

asli masing-masing. Bahkan orang Minangkabau sangat menghargai 

orang Batak, begitu pun sebaliknya. Tanpa adanya konflik yang 

terjadi di kota Sibolga. 
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   Bahasa Beko-beko dalam hal ini memiliki persamaan dengan 

Bahasa Minangkabau. Contonya bahasa Beko-beko. kamano ang 

pai, kama ang pai dalam bahasa (Minangkabau). Keseharian 

masyarakat Kota Sibolga memakai bahasa Beko-beko, karna telah 

terjadinya Akulturasi bahasa Minangkabau dan budaya Batak di 

Sibolga. 

  Meskipun nada intonasinya yang mengalami perubahan. 

Seperti dialek bahasa Minangkabau berkesan halus dan lembut. 

Sedangkan bahasa pesisir Kota Sibolga yang di sebut Beko-beko 

berkesan kaku dan berintonasi keras (terkesan menggunakan irama 

bahasa batak). Misalnya Kama ang pai (dalam bahasa minang 

dengan irama lembut). Kamano ang pai (dalam bahasa pesisir kota 

Sibolga dengan tekanan akses keras). lalu kata Salase (dalam bahasa 

pesisir Kota Sibolga). Sidung (bahasa batak). Dan salasai (dalam 

bahasa Minangkabau) dan masih banyak lainnya. Walaupun banyak 

persamaan penulis lihat dilapangan tetapi kedua etnis ini dalam 

bahasa memiliki kekuasaan masing-masing. Adanya contoh dialek 

dari akulturasi bahasa Minangkabau dan Batak dalam persepsi di 

kalangan pemuda yang sering diucapkan yaitu: Mangeccek babamu, 

yang artinya (bicara mulutmu). Mati mahok ndak tau ambo itu. 

(Mati lah kau gak tau aku itu). dan masih banyak yang lainnya. 

  Dari latar belakang masalah yang di atas. penulis ingin 

membuat bagaimana proses Akulturasi Budaya Minangkabau dan 
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Budaya Batak Analisis Terhadap Bahasa Beko-beko yang terjadi Di 

Sibolga. 

 

B. Rumusan dan Batasan Masalah 

   Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, dapat 

diindentifikasi beberapa permasalahan sebagai berikut : 

1. Rumusan Masalah 

 Adapun perumusan masalah dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

a. Sejarah  Munculnya Bahasa Beko-beko di Sibolga 

b. Bagaimana terjadinya akulturasi budaya Minangkabau dan 

Budaya Batak di Kota Sibolga. 

c. Bagaimana Penggunaan bahasa Beko-beko di kalangan 

masyarakat Kota Sibolga 

 

2. Batasan Masalah 

Supaya masalah ini tidak keluar dari pembahasan yang penulis 

.maka penulis membatasi masalah ini sebagai berikut: 

a. Batasan Temporal 

  Yang menjadi batasan temporal penelitian ini adalah 

tahun 1992-2019. dengan alasan, karna di tahun 1992 

permekaran Kota Sibolga. dengan terpisahnya Sibolga 

dengan Tapanuli Tengah. 
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b. Batasan Spasial  

Dalam pembahasan ini tempat penelitian penulis 

adalah Kota Sibolga yang dibagi atas 4 kecamatan yaitu 

kecamatan, yaitu kecamatan Sibolga Utara, Sibolga kota, 

Sibolga Sambas,  dan Sibolga Selatan. 

c. Batasan Tematis 

Sesuai rumusan masalah di atas maka penulis 

mencoba membatasi pembahasan Akulturasi Budaya 

Minangkabau-Batak analisis terhadap bahasa beko-beko di 

kota sibolga. 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

 

1. Penelitian ini bertujuan untuk  

a. Mendeskripsikan Sejarah munculnya bahasa Beko-beko 

b. Mendeskripsikan akulturasi budaya Minangkabau dan budaya 

Batak di Kota Sibolga. 

c. Mendeskripsikan penggunaan bahasa Beko-beko di kalangan 

masyarakat Sibolga. 

2. Kegunaan Penelitan  

a. Terbentuk keharmonisasi sosial terhadap dua etnik budaya 

Minangkabau dan budaya Batak di Kota Sibolga 
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b. Untuk melengkapi referensi tentang Alkulturasi Budaya 

Minangkabau dan Budaya Batak dalam bidang bahasa 

 

D. Penjelasan Judul 

Agar tidak terjadi kesalah pahaman dalam penelitian judul, 

maka penulis menjelaskan beberapa istilah dalam judul penelitian 

sebagai berikut: 

Alkulturasi   : Proses membudayakan (perpaduan 

antara budaya satu dengan budaya 

lainnya)
6
 

Budaya  : Pikiran, akal budi, adat istiadat, 

menjadi bahasa dan sesuatu mengenai 

kebuadayaan yang sudah berkembang 

(beradab, maju)
7
 

Minangkabau  : Suku bangsa yang berasal atau 

mendiami daerah Sumatera Utara
8
 

Batak   : Suku bangsa yang berasal atau 

mendiami sebagian besar daerah 

sumatera utara, bahasa yang dituturkan 

oleh suku Batak
9
 

                                                           
6
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Analisis  : Penyelidikan terhadap suatu peristiwa 

(karangan, perbuatan) untuk mengetahui  

keadaan yang sebenarnya (sebab-

musabab, duduk    dan perkaranya),
10

 

Bahasa Beko-beko : Suatu alat komunikasi masyarakat di 

sibolga dalam  penyampaian  maksud 

dan tujuan baik suara,lisan, maupun 

tulisan
11

  

 

E. Tinjauan Pustaka 

  Tinjauan Pustaka merupakan literature yang menjadi 

landasan pemikiran dalam penelitian dan acuan dalam mengambil 

jawaban sementara dari rumusan masalah yang telah kemukakan 

sebelumnya. Penulis mengambil beberapa referensi berapa buku, hasil 

penelitian dan lain-lain, diantaranya sebagai berikut : 

  Sumber-sumber yang mendukung peneletian ini adalah 

dalam buku R,P. Soejono, (ed).“Sejarah Nasional Indonesi”.
12

 

Menjelaskan tentang kebudayaan dalam wilayah atau daerah tertentu 

yang diwariskan secara turun menurun oleh generasi terdahulu kepada 

generasi berikutnya pada raung lingkup daerah tertentu. Budaya 

daerah ini muncul saat penduduk sauatu daerah telah memiliki pola 
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pikir dan kehidupan sosial yang sama sehingga, menjadi suatu 

kebiasaan mereka yang membedakan dengan penduduk lain. 

  Dalam buku T.O. Ihromi, menjelaskan tentang “Pokok-

pokok Antorpologi Budaya”
13

. Budaya terdiri dari dua buah kata 

yaitu, kata Antropologi dan kata budaya. Secara harfiah Antropoligi 

berasal dari bahasa Yunani yaitu dari kata Antropos yang berarti 

manusia dan kata Logos yang berarti ilmu atau Study. 

  Sumber lain juga mendukung penelitian ini jurnal yang 

ditulis oleh Melita Elvaretta Jumhur, yang berjudul “Studi Deskriptif 

Mengenai Strategi Akulturasi Integrasi pada Mahasiswa Perantau 

Kelompok Etnik Minangkabau dan Kelompok Etnik Batak di Kota 

Bandung”
14

. Dalam jurnal ini menjelaskan dalam dominan bahasa, 

kedua kelompok etnik ini merasa penting untuk tetap menggunakan 

bahasa daerah asalnya ketika berkumpul berasama-sama temannya 

yang berasal dari etnik yang sama dan tetap berusaha mempelajari 

bahasa sunda ketika berbicara dengan temannya yang berasal dari 

kelompok etnik sunda. 

  Dalam buku Harsojo, Menjelaskan tentang “Pengantar 

Antropologi”.
15

 Pertemuan- Istilah Akulturasi (acculturation) atau 
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culture (biasa di pakai oleh sarjana Antropologi Inggris) merupakan 

suatu konsep mengenai proses social yang timbul bila kelompok 

manusia dengan kebudayaan terntu dihadapkan dengan unsur-unsur 

dari kebudayaan asing dengan sedemikian rupa.  

  Di tambah dengan konsep akulturasi budaya dalam bahasa, 

dapat dilihat dari adanya penggunaan bahasa Sansekerta yang dapat 

kita temui sampai sekarang dimana bahasa Sansekerta memperkaya 

perbendaharaan  bahasa Indonesia.
16

 Penggunaan bahasa juga sedikit 

banyak dipengaruhi oleh budaya asing dan juga termasuk salah satu 

contoh akulturasi di zaman dulu. Misalnya kerajaan Hindu-Budha, 

bahasa Sansekerta begitu umum digunakan di kalangan masyarakat. 

  Sedangkan dalam penulisan ini lebih memfokuskan 

pembahasan tentang Akulturasi Bahasa Minangkabau-Batak serta 

menganalisis Bahasa Beko-beko di Kota Sibolga. 

 

F. Metode Penelitian  

  Dalam penelitian seajarah ini, penulis akan menggunakan 

metode peneltian dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

1. Heuristik 

Dalam pengumpulan sumber untuk penelitan ini maka  

penulis mencoba mengumpulkan data dan sumber-sumber yang 

berkaitan dengan pembahasan yang akan di teliti dengan mencari 
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sumber perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora, 

Perpustakaan Universitas Islam Negeri Imam Bonjol Padang, 

Selain itu sumber akan dikumpulkan melalui internet dengan 

melakukan penusularan terhadap media online seperti jurnal-

jurnal, dan berbagai blogspot karena keterbatasan sumber. dan 

akan melakukan Wawancara pada masyarakat untuk membantu 

penulis dalam pengumpulan sumber. 

2. Kritik sumber 

 Setelah sumber didapatkan, langkah selanjutnya adalah 

melakukan kritik sumber gunanya untuk mengetahui sumber-

sumber sejarah yang masih ada atau masih orisinal (asli), baik dari 

bentuk maupun isinya pada sumber-sumber yang didapat 

penelitian ini, maka diuji melalui kritik sumber maupun kritik 

interen. 

 Kritik eksteren bertujuan untuk menyelidiki atau meneliti 

keaslian sumber, bagaimana autensitasnya suatu sumber, dan 

apakah sumber tersebut masih asli asli atau tidak. Sedangkan pada 

kritik interen bertujuan untuk melakukan pengujian kandungan 

informasi yang diperoleh dari sumber. 

3. Sintesis 

Setelah fakta-fakta yang terpilih kritik sumber tersebut, 

selanjutnya diadakan analisa dengan menggunakan teknik 

interpretasi yaitu penafsiran sumber - sumber yang sudah ada 
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dihubungkan antara fakta yang satu dengan fakta yang lainya 

sehingga fakta yang saling berhubungan. 

 

G. Sistematika Penulisan  

Untuk memudahkan pemahaman terhadap skripsi ini, penulis 

membuat sistematika penulisan sebagai berikut: 

Bab pertama merupakan pendahuluan yang terdiri dari latar 

belakang masalah, rumusan masalah dan batasan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, dan penjelasan judul. 

Bab kedua merupakan monografi Kota Sibolga berisi tentang 

gambaran alkulturasi di kota Sibolga, sistem sosial, budaya ekonomi, 

pendidikan agama. 

Bab ketiga merupakan tentang bagaimana alkulturasi bahasa 

budaya Minangkabau dan budaya Batak di Kota Sibolga. 

Bab keempat merupakan penutup yang berisi kesimpulan dan 

saran – saran. 

 


